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PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN MENTIMUN 

 (Cucumis sativus L.) DENGAN PEMBERIAN  

CANGKANG TELUR DAN PUPUK 

KANDANG SAPI 

Delfiani Sakinah (12080220852) 

Di bawah bimbingan Rita Elfianis dan Riska Dian Oktari 

INTISARI 

Mentimun merupakan tanaman hortikultura yang memiliki banyak manfaat. 

Salah satu komponen penting dalam budidaya tanaman mentimun dengan 

memanfaatkan pupuk organik cangkang telur dan pupuk kandang sapi. Tujuan 

penelitian ini untuk mendapatkan dosis cangkang telur dan dosis pupuk kandang 

sapi terbaik serta interaksi terbaik antara keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman mentimun. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai 

September 2024 di Lahan UARDS Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) 2 faktor yaitu cangkang telur (400 kg/ha, 500 kg/ha, 600 

kg/ha) dan pupuk kandang sapi (100 ton/ha, 150 ton/ha, 200 ton/ha). Parameter 

yang diamati adalah panjang tanaman, jumlah bunga jantan, jumlah bunga betina 

dan jumlah buah pertanaman, panjang buah, diameter buah, bobot buah per buah, 

berat basah tanaman dan berat kering tanaman. Hasil penelitian menunjukkan 

interaksi cangkang telur dan pupuk kandang sapi yang signifikan terhadap panjang 

buah, diameter buah dan bobot buah per buah. Pemberian cangkang telur dan pupuk 

kandang sapi yang signifikan terhadap panjang tanaman dan tidak signifikan 

terhadap jumlah bunga jantan, jumlah bunga betina, jumlah buah pertanaman, berat 

basah tanaman dan berat kering tanaman. Kesimpulan penelitian ini adalah dosis 

cangkang telur 500 kg/ha hanya berpengaruh terhadap panjang tanaman mentimun 

sedangkan parameter lain tidak nyata. Dosis pupuk kandang sapi 150 ton/ha hanya 

berpengaruh terhadap panjang tanaman mentimun sedangkan parameter lain tidak 

nyata. Interaksi antara cangkang telur 600 kg/ha dan pupuk kandang sapi 150 ton/ha 

menghasilkan diameter buah dan bobot buah per buah yang terbaik tanaman 

mentimun. 

Kata kunci : budidaya, cangkang telur, dosis, mentimun, pupuk kandang sapi
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GROWTH AND YIELD OF CUCUMBER (Cucumis sativus L.)  

WITH THE PROVISION OF EGG SHELLS AND 

COW MANURE  

Delfiani Sakinah (12080220852) 

Under the guidance of  Rita Elfianis and Riska Dian Oktari 

ABSTRACT 

 Cucumber is a horticultural plant that has many benefits. One of the 

important components in the cultivation of cucumber plants by utilizing organic 

fertilizers of egg shells and cow manure. The purpose of this study was to obtain 

the best dose of egg shells and cow manure and the best interaction between the 

two on the growth and yield of cucumber. This research was carried out from July 

to September 2024 at the UARDS Land, Faculty of Agriculture and Animal Science, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. This research used a 

Completely Randomized Design (CRD) with 2 factors, namely egg shell (400 kg/ 

ha, 500 kg/ha, 600 kg/ha) and cow manure (100 tons/ha, 150 tons/ha, 200 tons/ha). 

The parameters observed were plant length, number of male flowers, number of 

female flowers and number of fruits per plant, fruit length, fruit diameter, fruit 

weight per fruit, wet weight of plant and dry weight of plant. The results showed a 

significant interaction of egg shells and cow manure on fruit length, fruit diameter 

and fruit weight per fruit. The provision of egg shells and cow manure was 

significant on plant length and not significant on the number of male flowers, 

number of female flowers, number of fruits per plant, wet weight of plant and dry 

weight of plant. The conclusion of this study is that the dose of egg shells 500 kg/ha 

only affects the length of cucumber plants while other parameters are not 

significant. The dose of cow manure 150 tons/ha only affects the length of cucumber 

plants while other parameters are not significant. The interaction between egg 

shells 600 kg/ha and cow manure 150 tons/ha produces the best fruit diameter and 

fruit weight per fruit for cucumber. 

Keywords : cow manure, cucumber, cultivation, dose, egg shells 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kualitas tanah pertanian mengalami penurunan ditandai dengan penurunan 

sifat kimia, fisik dan biologi tanah. Salah satu sumber masalah penurunan kualitas 

lahan pertanian adalah pupuk kimia yang berlebihan. Penggunaan pupuk kimia 

dalam jangka waktu yang cukup lama dapat mempengaruhi hasil tanaman. Oleh 

karena itu, upaya untuk meningkatkan atau memulihkan sifat kimia, fisik dan 

biologi tanah dengan memanfaatkan limbah rumah tangga (Sanuriza dan Risfianty, 

2020). Selain itu, harga pupuk kimia cukup mahal sehingga meningkatnya harga 

pupuk kimia yang susah didapatkan cara alternatif untuk mengimbangi penggunaan 

pupuk kimia dengan menggunakan pupuk organik (Dabamona dkk., 2024). 

Masalah utama yang dihadapi dalam budidaya tanaman mentimun adalah 

tidak tercapainya produksi maksimal yang disebabkan oleh beberapa faktor antara 

lain sistem budidaya yang belum intensif dan rendahnya kesuburan tanah 

(Wicaksana dan Sulistyono, 2017). Salah satu komponen penting dalam budidaya 

tanaman mentimun adalah pemupukan. Pemupukan dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan limbah cangkang telur. Cangkang telur adalah limbah rumah tangga 

belum dikelola dengan baik (Nurjanah dkk., 2017). Masyarakat umumnya 

mengonsumsi telur sehingga menyebabkan limbah cangkang telur berlimpah. 

Cangkang telur dapat didaur ulang dan sangat mudah ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, belum banyak masyarakat yang kreatif dan inovatif untuk 

memanfaatkannya sehingga menjadi limbah (Zega dan Zalukhu, 2023). Limbah 

cangkang telur dapat dimanfaatkan dalam pembuatan pupuk organik untuk tanaman 

mentimun. Hal ini didasarkan pada komposisi cangkang telur yang memungkinkan 

untuk dikembangkan menjadi pupuk organik (Nurrahmi dkk., 2023). 

Cangkang telur mengandung unsur hara antara lain CaCO3 15,38%, P 

0,41%, Na 0,095%, Ca 0,056%, protein 3,08%, kadar air 0,33% dan N 0,09% 

(Andriani dkk., 2023). Cangkang telur terdiri dari air 1,6%, bahan kering 98,4% 

dari total bahan kering tersebut terkandung unsur mineral 95,1% dan protein 3,3%. 

Selain itu, cangkang telur juga mengandung 3% Fosfor dan 3% terdiri atas 

Magnesium, Natrium, Kalium, Seng, Mangan, Besi dan Tembaga (Desi dkk., 

2016). Pupuk cangkang telur bermanfaat melindungi tanaman dari serangan hama, 
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mempermudah pengiriman nutrisi pada tanaman dan mempercepat pertumbuhan 

perkecambahan biji (Nurhasanah dkk., 2023). Hasil penelitian Putra dkk. (2019) 

menunjukkan bahwa dosis cangkang telur yang terbaik untuk tanaman semangka 

yaitu 500 kg/ha berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman semangka umur 15 

HST, panjang buah dan diameter buah. 

Selain itu, pemanfaatan pupuk kandang sapi juga dapat digunakan untuk 

budidaya tanaman mentimun. Pupuk kandang sapi adalah pupuk yang dihasilkan 

dari kotoran ternak sapi (Angkur dkk., 2021). Sumber bahan organik tanah dan 

cukup banyak tersedia adalah pupuk kandang sapi. Pupuk kandang sapi termasuk 

pupuk lengkap yang mengandung unsur hara makro dan mikro bagi tanaman 

(Amijaya dkk., 2015). Pupuk kandang sapi pada tanaman berperan memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Atman, 2020). 

Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang sapi meliputi N 2,04%, P 

0,76%, K 0,82%, Ca 1,29%, Mg 0,48% (Yuliana dkk., 2015). Hasil penelitian Putra 

dkk. (2019) menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang sapi yang terbaik untuk 

tanaman semangka yaitu 150 ton/ha memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

daun semangka umur 15 HST dan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun 

umur 30 HST, panjang tanaman, panjang buah, diameter buah, berat buah dan 

produksi semangka ton/ha.  

Tanaman mentimun merupakan sayuran musiman yang populer di kalangan 

masyarakat Indonesia. Mentimun memiliki banyak manfaat, selain menghasilkan 

buah yang dapat dikonsumsi dalam kondisi segar ataupun berbentuk olahan, 

mentimun juga digunakan sebagai bahan bakar industri kecantikan serta dapat 

meredakan beberapa penyakit seperti darah tinggi, seriawan dan panas dalam 

(Aryani dkk., 2022). Tanaman mentimun memiliki nilai gizi, setiap 100 g mentimun 

mengandung 15 kalori, 0,8 g protein, 0,10 g pati, 3 g karbohidrat, 30 mg fosfor, 0,5 

mg zat besi, 14 mg asam, 0,45 vitamin A, 0,30 vitamin B1 dan 0,20 Vitamin B2 

(Tampinongko dkk., 2021). Kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman 

mentimun untuk mencapai hasil yang maksimal adalah N 202 kg/ha, P2O5 65 kg/ha, 

K2O 38 kg/ha, S 36 kg/ha, Mg 56 kg/ha dan Ca 179 kg/ha (Tufaila dkk., 2014). 

Berdasarkan Dam (2018) mengatakan tanaman mentimun membutuhkan unsur hara 

N 1,8-5,6%, P 0,6-0,9%, K 2,35-4,5%, Ca 1,2-2,4% dan Mg 0,37-0,7%. 
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Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian yang berjudul 

“Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) Dengan 

Pemberian Cangkang Telur Dan Pupuk Kandang Sapi”. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendapatkan dosis cangkang telur terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman mentimun. 

2. Mendapatkan dosis pupuk kandang sapi terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman mentimun. 

3. Mendapatkan interaksi terbaik antara dosis cangkang telur dan pupuk kandang 

sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi tentang pemanfaatan cangkang telur sebagai pupuk 

organik. 

2. Memberikan informasi tentang pemanfaatan pupuk kandang sapi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. 

3. Dapat menambah wawasan bagi mahasiswa mengenai budidaya tanaman 

mentimun dengan pemberian cangkang telur dan pupuk kandang sapi. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat dosis cangkang telur terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman mentimun. 

2. Terdapat dosis pupuk kandang sapi terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman mentimun. 

3. Terdapat interaksi terbaik antara dosis cangkang telur dan pupuk kandang sapi 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Mentimun 

Tanaman mentimun adalah salah satu jenis sayuran dari famili 

Cucurbitaceae yang sudah populer di seluruh dunia. Menurut sejarahnya, tanaman 

mentimun berasal dari benua Asia. Beberapa sumber menyebutkan bahwa daerah 

asal mentimun adalah Asia Utara, namun ada juga yang menyebutkan bahwa 

mentimun berasal dari Asia Selatan. Para ahli tanaman membenarkan bahwa daerah 

asal mentimun adalah India, tepatnya di lereng pegunungan Himalaya. Di 

Indonesia, mentimun banyak ditanam di dataran rendah. Pada tahun 1991, daerah 

sebaran yang menjadi pusat budidaya mentimun adalah Provinsi Jawa Barat, 

Daerah Istimewa Aceh, Bengkulu, Jawa Timur dan Jawa Tengah (Purnomo dkk., 

2013). Tanaman mentimun dikenal dengan mentimun (Melayu), timon (Aceh), 

timun (Jawa), bonteng (Sunda), suai (Sulawesi), atau cucumber (Inggris) (Deden 

dan Budirokhman, 2020). Tanaman mentimun dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1. Mentimun Varietas Baby 007 F1  

Klasifikasi tanaman mentimun yaitu Kingdom : Plantae, Divisi : 

Spermatophyta, Sub Divisi : Angiospermae, Kelas : Dicotyledonae, Ordo : 

Cucurbitales, Famili : Cucurbitaceae, Subfamili : Cucurbitaceae, Genus : Cucumis, 

Spesies : Cucumis sativus L. (Mu’arif, 2018). Tanaman mentimun memiliki nilai 

gizi, setiap 100 g mentimun mengandung 15 kalori, 0,8 g protein, 0,10 g pati, 3 g 

karbohidrat, 30 mg fosfor, 0,5 mg zat besi, 14 mg asam, 0,45 vitamin A, 0,30 

vitamin B1 dan 0,20 Vitamin B2 (Tampinongko dkk., 2021).  

Mentimun merupakan salah satu tanaman sayuran yang memiliki banyak   

manfaat yaitu dapat dimanfaatkan sebagai sayur, lalapan, salad, asinan dan acar 

(Marsuhendi dkk., 2021). Mentimun juga bermanfaat sebagai produk kecantikan 
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untuk mengurangi kantung mata, menghaluskan dan mengencangkan kulit, 

mengurangi kotoran pada wajah, menetralkan kulit yang berminyak, mencegah 

kerutan pada wajah dan menghambat penuaan pada kulit. Selain itu, mentimun juga 

bermanfaat sebagai pengobatan untuk menurunkan tekanan darah, mengobati 

penyakit kuning, memperlancar buang air kecil, menjaga kesehatan tulang, 

seriawan, anti kanker, mencegah dehidrasi dan menghancurkan batu ginjal 

(Fatimah, 2023). 

2.2. Morfologi Tanaman Mentimun 

Akar tanaman mentimun yaitu berakar tunggang dan bulu-bulu akar. Daya 

tembusan akarnya relatif dangkal pada kedalaman sekitar 30-60 cm. Oleh karena 

itu, tanaman mentimun termasuk peka terhadap kekurangan dan kelebihan air 

(Maulana, 2021). Perakaran mentimun dapat tumbuh dan berkembang baik pada 

tanah yang gembur (struktur tanah remah), tanah mudah menyerap air, subur dan 

kedalaman tanah (volume tanah yang cukup) (Barus, 2019). Akar mentimun dapat 

dilihat pada Gambar 2.2. 

 
Gambar 2.2. Akar Mentimun 

 Batang tanaman mentimun yaitu lunak dan berair tetapi cukup kuat, 

berbentuk pipih, beruas-ruas, berbulu halus, bengkok dan berwarna hijau. Panjang 

tanaman bisa mencapai 50-250 cm. Ruas batang atau buku-buku batang memiliki  

panjang 7-10 cm dan diameter 10-50 mm (Edris, 2013). Mentimun mempunyai 

sulur dahan berbentuk spiral yang keluar di sisi tangkai daun. Sulur mentimun 

adalah batang yang termodifikasi dan ujungnya peka terhadap sentuhan. Jika 

menyentuh ajir sulur akan mulai melingkarinya. Dalam 14 jam sulur telah melekat 

kuat pada ajir (Yuliantika, 2020). Batang mentimun dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2.3. Batang Mentimun 

Daun tanaman mentimun yaitu daun tunggal letaknya berseling, bertangkai 

panjang, daun berwarna hijau berbentuk bulat lebar yang dilindungi oleh bulu halus 

(Damsi dkk., 2023). Daun mentimun bertajuk 3-7 dengan pangkal berbentuk 

jantung, ujungnya runcing dan tepinya bergerigi. Panjang 7-18 cm dan lebar 7-15 

cm (Putri, 2019). Daun mentimun dapat dilihat pada Gambar 2.4. 

 
Gambar 2.4. Daun Mentimun 

Bunga mentimun muncul pada ketiak daun pada batang atau cabang 

(Saptorini, 2018). Bentuk bunga mentimun mirip trompet dengan panjang 2-3 cm. 

Bunga terdiri dari batang, kelopak, mahkota, benang sari dan putik. Kelopak bunga 

terdapat 5 buah, berwarna hijau dan ramping, terletak di bagian bawah pangkal 

bunga. Mahkota bunganya memiliki 5-6 buah berbentuk bulat berwarna kuning 

cerah. Bunganya mekar berdiameter 30-35 cm. Tanaman mentimun adalah tanaman 

yang berumah satu, artinya bunga jantan dan bunga betina terpisah tetapi masih 

dalam satu tanaman. Bunga jantan dicirikan tidak mempunyai bagian yang 

membengkak di bawah mahkota bunga. Bunga betina mempunyai bakal buah yang 
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membengkak, terletak di bawah mahkota bunga (Lestari, 2022). Bunga mentimun 

dapat dilihat pada Gambar 2.5. 

 
Bunga Jantan Bunga Betina 

Gambar 2.5. Bunga Mentimun  

Buah mentimun mempunyai bentuk berbeda-beda seperti panjang silinder, 

bulat panjang, bulat pendek dan bulat sedang tergantung varietasnya. Panjang buah 

mentimun biasanya 45 cm umumnya panjang buah berkisar antara 8-25 cm. 

Diameter buah bervariasi dari 2,3-7 cm dan beratnya 90-1.100 g. Kulit mentimun 

berwarna hijau tua, hijau muda, putih hijau tergantung varietasnya. Daging buah 

mentimun berwarna putih, tebal, cukup keras dan banyak mengandung air (Purba, 

2021). Biji mentimun berwarna putih, krem, lonjong, dan pipih yang diselaputi 

lendir, saling melekat dan tersusun dalam jumlah yang banyak. Biji mentimun dapat 

digunakan untuk perbanyakan tanaman (Utriani, 2021). Buah mentimun dapat 

dilihat pada Gambar 2.6. 

 
Gambar 2.6. Buah Mentimun 
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2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Mentimun 

Tanaman mentimun tumbuh baik pada tanah lempung, subur, gembur, dan  

mempunyai drainase yang baik. Keasaman tanah berkisar antara 5,5-6,5. Suhu 

tanah 20°C atau lebih tinggi, suhu tanah optimal untuk perkecambahan benih adalah 

25-35°C. Pada suhu tanah sekitar 20°C, kecambah membutuhkan waktu 6-7 hari 

untuk berkecambah sedangkan pada suhu tanah 25°C waktu berkecambah lebih 

singkat yaitu 3-4 hari (Zulkarnain, 2013). Jika pH tanah di bawah 5,5 maka proses 

penyerapan unsur hara akar akan terganggu sehingga mengganggu proses 

pertumbuhan tanaman dan tanaman mentimun akan menderita penyakit klorosis 

pada tanah yang terlalu asam. Tanah banyak mengandung bahan organik sangat 

baik untuk pertumbuhan tanaman mentimun karena mempunyai tingkat kesuburan 

yang tinggi (Ami, 2015). 

Tanaman mentimun merupakan tanaman daerah iklim hangat yang dapat 

tumbuh dengan baik di dataran rendah pada ketinggian 200-800 m dpl, dengan 

ketinggian ideal 1.000-1.200 m dpl. Tanaman tumbuh sangat baik pada lingkungan 

dengan suhu udara berkisar antara 18-30°C dan kelembaban udara relatif 50-85% 

(Apriyanti dan Rahimah, 2016). Curah hujan optimal untuk tanaman mentimun 

adalah 200-400 mm/bulan. Hujan yang terlalu banyak tidak baik bagi pertumbuhan 

tanaman mentimun, apalagi pada saat mulai berbunga, karena jika hujan yang deras 

maka banyak bunga gugur dan buah tidak dapat terbentuk. Cahaya merupakan 

faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan tanaman mentimun karena 

penyerapan unsur hara terjadi secara optimal apabila pencahayaan berlangsung 

antara 8-12 jam/hari (Widiastuti, 2014). 

2.4. Budidaya Tanaman Mentimun 

Budidaya tanaman mentimun dimulai dari persiapan dan penyemaian benih. 

Benih bermutu memiliki ciri-ciri yaitu benih bersih bebas dari kotoran dan 

campuran varietas lain, warna benih terang tidak kusam, benih mulus tidak 

berbecak, benih sehat, bernas, ukuran normal dan seragam (Wahyuni dkk., 2021). 

Perkecambahan benih dipengaruhi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal seperti tingkat kematangan biji, ukuran biji dan dormansi sedangkan faktor 

eksternal seperti air, suhu, oksigen dan cahaya  (Junaidi dan Ahmad, 2021). 
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Pengolahan lahan adalah sebuah kegiatan olah tanah yang dilakukan dengan 

cara tradisional dan modern. Pengolahan tanah secara tradisional dilakukan 

menggunakan cangkul sedangkan secara modern menggunakan traktor. Fungsi 

pengolahan tanah yaitu untuk menggemburkan tanah, menghilangkan gulma pada 

tanah (Artawan dkk., 2019). Pengolahan tanah bertujuan untuk memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah. Tanah yang diolah akan menjadi gembur, aerasinya 

baik sehingga memberi peluang untuk benih dapat menyerap air, unsur hara, udara 

dan panas secara maksimum agar kebutuhan perkecambahan dan pertumbuhan 

dapat terpenuhi (Birnadi, 2014). 

Pemeliharaan pada tanaman mentimun seperti penyiraman, pemupukan, 

penyiangan, pemasangan ajir dan pemangkasan. Penyiraman menggunakan air 

dibutuhkan untuk keperluan pertumbuhan dan perkembangan tanaman mentimun 

(Mbusu dkk., 2016). Pemupukan menggunakan pupuk organik maupun anorganik 

diharapkan dapat memperbaiki kesuburan tanah, mengganti hara yang hilang 

karena terikat dan tercuci, meningkatkan kualitas dan produksi mentimun 

diperlukan unsur hara mikro dan makro dalam pertumbuhan (Virgiri dkk., 2023). 

Penyiangan tanaman mentimun untuk membersihkan daerah sekitar tanaman dari 

gulma. Pemasangan ajir berfungsi sebagai media rambatan tanaman mentimun 

(Pangaila dkk., 2021). Pemangkasan pemeliharaan dilakukan dengan cara 

memangkas bagian tanaman yang tidak berguna (non produktif). Pemangkasan 

pemeliharaan bertujuan dalam memaksimalkan unsur hara yang diserap tanaman 

untuk mempercepat pembungaan, pembuahan dan pembesaran buah (Safitri, 2023). 

Pengendalian hama dan penyakit tanaman mentimun dapat dilakukan dengan cara 

mekanik maupun dengan cara kimia (penyemprotan pestisida). Hama yang sering 

pada tanaman mentimun adalah oteng-oteng, lalat buah, ulat tanah dan kutu daun 

sedangkan penyakit yang sering pada tanaman mentimun adalah busuk daun 

(Downy mildew), penyakit embun tepung (Powdery mildew), antraknosa, bercak 

daun disebabkan oleh cendawan Pseodomonas laschrymans, virus disebabkan oleh 

Cucumber mosaic virus dan kudis disebabkan oleh cendawan Cladosporium 

cucumerinum (Rahmi dkk., 2019).  



 

10 
 

2.5. Cangkang Telur 

Cangkang telur merupakan lapisan luar dari telur yang berfungsi melindungi 

semua bagian telur dari luka dan kerusakan. Cangkang telur terdiri dari air 1,6%, 

bahan kering 98,4% dari total bahan kering tersebut terkandung unsur mineral 

95,1% dan protein 3,3% (Desi dkk., 2016). Komposisi kimia dari kulit telur terdiri 

dari protein 1,71%, lemak 0,36%, air 0,93%, serat kasar 16,21%, abu 71,34% 

(Syam dkk., 2014). Serbuk cangkang telur dapat dilihat pada Gambar 2.7. 

 
Gambar 2.7. Serbuk Cangkang Telur 

 Cangkang telur merupakan limbah yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

tujuan meminimalkan dampak pencemaran lingkungan. Cangkang telur sebagai 

nutrisi karena mengandung Kalsium dan sejumlah mineral yaitu Magnesium, 

Boron, Tembaga, Besi, Mangan, Molibdenum dan Belerang. Satu cangkang telur 

berukuran sedang menghasilkan sekitar 750-800 mg Kalsium (Evanuarini dkk., 

2021). Cangkang telur juga dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti Kalsium Karbonat, 

Kalium dan Fosfor yang baik untuk pertumbuhan tanaman (Rahmi dkk., 2020).  

Cangkang telur mengandung unsur hara Kalsium yang terdapat pada 

Belerang mineral berupa Kalsium Carbonat (CaCO3) atau kapur. Di dalam tanah, 

Kalsium selain berasal dari bahan kapur dan pupuk yang ditambahkan, Kalsium 

juga berasal dari batuan dan mineral pembentuk tanah. Kalsium merupakan salah 

satu kation utama kompleks pertukaran dan sering dikaitkan masalah kemasaman 

tanah dan pengapuran karena kationnya yang paling cocok untuk mengurangi 

kemasaman atau menaikkan pH tanah (Ramli dkk., 2016). Cangkang telur memiliki 

kandungan Kalsium yang cukup besar dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi 

bagi tanaman. Kalsium pada pupuk merupakan unsur makro selain Nitrogen, 

Fosfor, dan Kalium berfungsi untuk mendorong pembentukan dan pertumbuhan 
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akar lebih dini dan memperbaiki ketegaran tanaman (Ernawati dkk., 2019). Unsur 

hara Kalsium pada pupuk organik dari limbah cangkang telur mempengaruhi 

pembentukan bintil akar, berperan dalam hidrolisis ATP dan fosfolipid merupakan 

kofaktor beberapa enzim. Gejala kekurangan unsur hara Kalsium antara lain pucuk 

daun sedikit putih, menggulung, keriting dan perakaran tidak normal (Taha dkk., 

2022). 

2.6. Pupuk Kandang Sapi 

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan ternak 

seperti kotoran sapi, kambing, ayam, kuda dan domba (Ritonga dkk., 2022). Ciri-

ciri pupuk kandang yang baik dapat dilihat secara fisik dan kimiawi. Ciri fisiknya 

yaitu berwarna coklat kehitaman, cukup kering, tidak menggumpal dan tidak 

berbau menyengat. Ciri kimiawinya adalah C/N rasio kecil (bahan pembentukannya 

sulit terlihat) dan temperaturnya relatif stabil (Nugroho, 2013). Pupuk kandang sapi 

dapat dilihat pada Gambar 2.8. 

 
Gambar 2.8. Pupuk Kandang Sapi 

 Pupuk kandang sapi adalah pupuk yang dihasilkan dari kotoran  ternak sapi. 

Pupuk kandang sapi berguna sebagai sumber humus, sebagai sumber unsur hara 

makro dan mikro, sebagai pembawa mikroorganisme yang menguntungkan dan 

juga sebagai pemacu pertumbuhan. Selain itu, pupuk kandang sapi dapat  

meningkatkan  kandungan unsur hara dalam tanah dan juga memberikan pengaruh 

yang baik terhadap sifat fisik dan kimia tanah karena  mendukung kehidupan  jasad  

renik (Angkur dkk., 2021). Pupuk kandang sapi juga meningkatkan kemampuan 

tanah untuk menyimpan air yang berfungsi untuk mineralisasi bahan organik 

menjadi unsur hara yang dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman selama masa 

pertumbuhannya (Setiono dan Azwarta, 2020). 
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Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang sapi meliputi N 2,04%, P 

0,76%, K 0,82%, Ca 1,29%, Mg 0,48% (Yuliana dkk., 2015). Pupuk kandang sapi 

memiliki keunggulan dibanding pupuk kandang lainnya yaitu mempunyai kadar 

serat yang tinggi seperti selulosa, menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi 

tanaman serta memperbaiki daya serap air pada tanah (Naimnule, 2016). Pupuk 

kandang dari kotoran sapi mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa, hal 

ini dari hasil pengukuran parameter C/N rasio yang cukup tinggi > 40. Tingginya 

kadar C pupuk kandang sapi menghambat penggunaan langsung ke lahan pertanian 

akan menekan pertumbuhan tanaman utama. Selain itu, pupuk kandang dari kotoran 

sapi memiliki kadar air yang tinggi jika diaplikasikan secara langsung akan 

memerlukan tenaga yang lebih banyak serta proses pelepasan amonia masih 

berlangsung (Kartini, 2019). Kelemahan dari pupuk kandang sapi yaitu memiliki 

kuantitas yang besar sehingga membutuhkan biaya pengangkutan yang mahal dan 

kecepatan unsur hara oleh tanaman lebih lama (Saputri dkk., 2018). 



 

13 
 

III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan UARDS dan 

Laboratorium Agronomi dan Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang beralamat di Jalan H.R. 

Soebrantas KM.15 Panam, Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan mulai dari 

bulan Juli sampai September 2024. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah top soil, benih 

mentimun varietas Baby 007 F1, pupuk kandang sapi, cangkang telur. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag berukuran 35 x 40 

cm, cangkul, parang, sarung tangan, timbangan satuan kg, timbangan digital, 

meteran, jangka sorong, cobek, pisau, gembor, tali rafia, ajir, amplop, alat tulis dan 

kamera. 

3.3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua 

faktorial. 

Faktor pertama cangkang telur (A) terdiri dari atas 3 taraf yaitu  : 

A1 = 400 kg/ha (3 g/polybag) 

A2 = 500 kg/ha (4 g/polybag) 

A3 = 600 kg/ha (5 g/polybag) 

Faktor kedua pupuk kandang sapi (B) terdiri dari atas 3 taraf yaitu : 

B1 = 100 ton/ha (900 g/polybag) 

B2 = 150 ton/ha (1.350 g/polybag) 

B3 = 200 ton/ha (1.800 g/polybag) 

Sehingga terdapat 9 kombinasi dan setiap perlakuan diulang 5 kali sehingga 

terdapat 45 unit percobaan. 
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Tabel 3.1. Kombinasi Perlakuan Cangkang Telur Dan Pupuk Kandang Sapi 

Perlakuan B1 B2 B3 

A1 A1B1 A1B2 A1B3 

A2 A2B1 A2B2 A2B3 

A3 A3B1 A3B2 A3B3 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Lahan 

Persiapan lahan dengan membersihkan lahan untuk dijadikan penempatan 

polybag dari gundukan kayu, semak belukar dan sampah-sampah di sekitar lahan 

menggunakan cangkul dan parang kemudian tanah tersebut diratakan.  

3.4.2. Penghalusan Cangkang Telur 

Cangkang telur sebanyak 60 butir dibersihkan, dikeringkan, lalu dihaluskan 

hingga menjadi serbuk cangkang telur menggunakan cobek sehingga menghasilkan 

342 gram.  Setiap satu butir telur menghasilkan 6 gram serbuk cangkang telur. 

3.4.3. Persiapan Pupuk Kandang Sapi 

Siapkan pupuk kandang sapi sebanyak 85 kg lalu ditimbang menggunakan 

timbangan digital dan dicampurkan ke media tanam pada setiap polybag sesuai 

dosis yang telah ditentukan untuk masing-masing perlakuan. 

3.4.4. Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan adalah tanah top soil yang telah dikering 

anginkan dan dibersihkan dari dedaunan kering, gulma dan lainnya melalui proses 

pengayakan, kemudian tanah tersebut dimasukkan ke dalam polybag ukuran 35 x 

40 cm masing-masing sebanyak 5 kg. Selain itu juga diberi label pada masing-

masing polybag berdasarkan perlakuan. 

3.4.5. Pemberian Perlakuan 

Pemberian perlakuan serbuk cangkang telur 2 minggu sebelum tanam sesuai 

dengan dosis perlakuan yaitu A1 : 400 kg/ha (3 g/polybag), A2 : 500 kg/ha (4 

g/polybag) dan A3 : 600 kg/ha (5 g/polybag). Pemberian perlakuan serbuk 

cangkang telur dengan cara disebar dalam media tanam dan diaduk hingga 

tercampur rata dengan tanah. 

Pemberian perlakuan pupuk kandang sapi 2 minggu sebelum tanam sesuai 

dengan dosis perlakuan yaitu B1 : 100 ton/ha (900 g/polybag), B2 : 150 ton/ha 

(1.350 g/polybag) dan B3 : 200 ton/ha (1.800 g/polybag). Pemberian perlakuan 
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pupuk kandang sapi dengan cara disebar dalam media tanam dan diaduk hingga 

tercampur rata dengan tanah. 

3.4.6. Penanaman  

Benih mentimun varietas Baby 007 F1 direndam 6 jam untuk memastikan 

kualitasnya sebelum ditanam.  Setiap polybag berukuran 35 x 40 cm yang telah diisi 

media tanam, diberi satu butir benih pada lubang tanam sedalam 2 cm. Jarak antar 

polybag diatur 30 x 30 cm. 

3.4.7. Pemeliharaan Tanaman 

Tahap pemeliharaan pada tanaman mentimun yaitu : 

1. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan rutin dua kali sehari (pagi dan sore hari), terutama 

pada fase awal pertumbuhan dan keadaan cuacanya kering dan cara disiram 

menggunakan gembor.  

2. Penyiangan  

Penyiangan dilakukan membersihkan gulma, agar menjaga kesuburan 

tanaman serta mencegah timbulnya hama dan penyakit. 

3. Pemasangan Ajir 

Pemasangan ajir bertujuan untuk menopang tanaman agar tidak roboh, ajir 

yang digunakan yaitu kayu panjang 1,5 m dan 20 cm untuk pengikatan tali 

perambatan tanaman mentimun. 

4. Pemangkasan  

Pemangkasan dilakukan dengan cara memangkas bagian tanaman yang 

tidak berguna (non produktif), membuang sulur yang tumbuh di ketiak daun agar 

percabangan tidak terlalu banyak serta daun-daun tua atau kering, bunga layu 

dan buah busuk. Pemangkasan dilakukan 1 minggu sekali. 

5. Pengikatan Sulur Tanaman  

Pengikatan sulur tanaman dilakukan dengan cara mengikatkan sulur 

tanaman pada turus menggunakan tali agar perambatan sulur tanaman mentimun 

teratur mengikuti jalur turus sehingga memudahkan pemeliharaan. 
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6. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Hama yang menyerang tanaman mentimun yaitu oteng-oteng (Epilachna 

sp.), lalat penggorok daun dan kutu daun yang memakan daun-daun 

pengendaliannya dilakukan dengan penyemprotan insektisida Alika 247 ZC (0,2 

ml/l) seminggu sekali sebelum panen. Selain itu, lalat buah yang menyebabkan 

pembusukan buah dapat dikendalikan dengan perangkap berupa botol diberi 

lubang berisi kapas yang ditetesi metil eugenol (Petrogenol sebanyak 0,25 ml) 

dan sedikit air dan juga penyakit embun tepung dapat diatasi dengan mengurangi 

kelembaban dan pemangkasan pemeliharaan. 

3.4.8. Panen 

Pemanenan buah mentimun pertama dilakukan pada saat berumur 30 HST. 

Panen dilakukan sebanyak 6 kali dengan interval 2 hari sekali. Kriteria panen yaitu 

apabila buah berukuran cukup besar sekitar 7-13 cm, masih terlihat berduri-duri 

halus yang menempel pada buah dan berwarna hijau. Buah mentimun dipanen 

dengan cara memotong tangkai dengan pisau atau langsung menggunakan tangan. 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Panjang Tanaman (cm) 

Panjang tanaman dilakukan dengan cara mengukur mulai dari pangkal 

batang sampai titik tumbuh dengan menggunakan meteran. Pengamatan dilakukan 

sejak tanaman berusia 7 HST, 14 HST dan 21 HST. Untuk data yang di analisis 

adalah data terakhir pengamatan. 

3.5.2. Jumlah Bunga Jantan 

Jumlah bunga jantan dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 

jumlah bunga jantan pada tanaman mentimun. Pengamatan ini dilakukan saat 

memasuki masa generatif. 

3.5.3. Jumlah Bunga Betina dan Jumlah Buah Pertanaman 

Jumlah bunga betina dan jumlah buah pertanaman dilakukan dengan cara 

mengamati, menghitung dan mencatat jumlah bunga betina dan jumlah buah 

pertanaman mentimun sesuai perlakuan. Pengamatan ini dilakukan jumlah bunga 

betina saat memasuki masa generatif memiliki bakal buah dan jumlah buah 

pertanaman setelah panen. 
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3.5.4. Panjang Buah (cm) 

Panjang buah tanaman mentimun dilakukan dengan cara mengukur buah 

mentimun dari pangkal sampai ujung buah menggunakan penggaris. Pengamatan 

ini dilakukan setelah panen. 

3.5.5. Diameter Buah (cm) 

Diameter buah dilakukan dengan cara mengukur bagian tengah buah 

menggunakan jangka sorong. Pengamatan ini dilakukan setelah panen. 

3.5.6. Bobot Buah Per Buah (g) 

Bobot buah per buah dilakukan dengan cara menimbang berat buah pada  

tanaman mentimun sesuai perlakuan. Pengamatan ini dilakukan 6 kali panen 

dimulai dari umur 30 HST. 

3.5.7. Berat Basah Tanaman (g) 

Berat basah tanaman dengan cara menimbang tanaman seperti akar, batang 

dan daun menggunakan timbangan digital. Pengamatan dilakukan di akhir 

penelitian pada umur 51 HST. 

3.5.8. Berat Kering Tanaman (g) 

Berat kering tanaman dengan cara tanaman seperti akar, batang dan daun 

dibersihkan dan dipotong-potong, dimasukkan ke dalam amplop, kemudian 

dikeringkan dalam oven pada suhu 70°C selama 48 jam.  Setelah dikeringkan, 

sampel tanaman dikeluarkan dari amplop dan berat keringnya diukur menggunakan 

timbangan digital.  Pengukuran berat kering dilakukan pada akhir penelitian. 

3.6. Analisis Data 

Analisis data dilakukan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua 

faktorial. Menurut Susilawati (2015), model persamaan analisis ragam yaitu : 

Yijk = µ + αi+ βj  + (αβ)ij + εijk 

Keterangan : 

Yijk =  Hasil pengamatan pada faktor A taraf ke-i faktor B taraf ke-j dan kelompok 

  ke-k 

µ  =  Rerata umum 

αi  =  Pengaruh faktor A pada taraf ke-i 

βj  =  Pengaruh utama faktor B pada taraf ke-j 
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(αβ)ij =  Pengaruh interaksi dari faktor A pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf  

  ke-j 

εijk  =  Komponen galat dari faktor A pada taraf ke-i, faktor B pada taraf ke-j dan 

  ulangan ke-k / pengaruh acak yang menyebar normal (0, σ2). 

Dari hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara statistik 

dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam RAL, seperti pada Tabel 3.2. Uji 

Lanjutan dilakukan dengan Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%.  

Tabel 3.2. Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas (db) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F Hitung F Tabel 

0,05 0,01 

A a-1 JKA KTA KTA/KTG - - 

B b-1 JKB KTB KTB/KTG - - 

AB (a-1)(b-1) JKAB KTAB KTAB/KTG - - 

Galat ab(r-1) JKG KTG    

Total abr-1 JKT     

Keterangan :  

Faktor Koreksi (FK) = 
𝑌…2

𝑎𝑏𝑟
  

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ 𝑌ijk
2 – FK 

Jumlah Kuadrat Faktor A (JKA) = 
∑ 𝑌𝑖2

𝑏𝑟
 – FK 

Jumlah Kuadrat Faktor B (JKB) = 
∑ 𝑌𝑗2

𝑎𝑟
 – FK 

Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor A dan B (JKAB) = 
∑ 𝑌𝑖𝑗2

𝑟
 – FK – JKA – JKB 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKA – JKB- JKAB 

 Bila hasil analisis sidik ragam terdapat perbedaan nyata maka akan 

dianalisis lanjut dengan Uji Jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. Menurut Susilawati 

(2015), Model Uji Jarak Duncan (UJD) yaitu : 

UJD α = R α (𝜌, db galat) x √
𝐾𝑇𝐺

𝑈𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 

Keterangan : 

α = Taraf uji nyata 

𝜌  = Banyak Perlakuan 

R  = Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan (UJD) 

KTG = Kuadrat tengah galat. 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dosis cangkang telur 500 kg/ha hanya berpengaruh terhadap panjang tanaman 

mentimun sedangkan parameter lain tidak nyata. 

2. Dosis pupuk kandang sapi 150 ton/ha hanya berpengaruh terhadap panjang 

tanaman mentimun sedangkan parameter lain tidak nyata. 

3. Interaksi antara cangkang telur 600 kg/ha dan pupuk kandang sapi 150 ton/ha 

menghasilkan diameter buah dan bobot buah per buah yang terbaik tanaman 

mentimun. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan menggunakan 

dosis cangkang telur 600 kg/ha dan pupuk kandang sapi 150 ton/ha untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Alur Penelitian 
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Persiapan Pupuk Kandang Sapi 

Persiapan Media Tanam 

Pemberian Perlakuan 

Penanaman 
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 Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Mentimun Varietas Baby 007 F1 

Nama Latin  : Cucumis sativus L. 

Nama Varietas  : Baby 007 F1 

Nomor SK Kementan  : 263/Kpts/TP.240/4/2002 (Mini-C-F1) 

Bentuk Batang  : Menjalar dan merambat 

Bentuk Buah  : Pendek dan gendut seperti kapsul 

Berat Buah Per Buah : 50-80 gram 

Berat Buah Per Tanaman : 2-3 kg 

Jumlah Buah Per Tanaman : 7-12 buah 

Daya Tumbuh  : 85% 

Diameter Buah  : 2,5-4 cm 

Panjang Buah  : 7-13 cm 

Panjang Tanaman : 50-140 cm 

Potensi Budidaya  : Dataran rendah sampai menengah 

Potensi Hasil  : 45-55 ton/ha 

Rasa Buah  : Rasa manis tidak pahit 

Sistem Perakaran  : Tunggang 

Tipe Pertumbuhan  : Merambat 

Umur Berbunga  : 20 HST 

Umur Panen  : 28-30 hari 

Warna Buah  : Hijau muda 

Bentuk Bunga  : Mirip terompet 

Warna Mahkota Bunga : Kuning cerah 

Ketahanan Penyakit   : Tahan embun bulu dan tahan terhadap Geminivirus 

Sumber  :  PT. East West Seed Indonesia, Cap Panah Merah
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Lampiran 3.  Layout Penelitian Tanaman Mentimun Varietas Baby 007 F1 
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Keterangan : 

Jarak tanam antar polybag  = 30 x 30 cm   

Panjang lahan = 5 m 

Lebar lahan = 3 m 

Luas lahan = 5 m x 3 m = 15 m2 

U1, U2, U3, U4, U5  = Ulangan  

A1  = 400 kg/ha (3 g/polybag) cangkang telur 

A2  = 500 kg/ha (4 g/polybag) cangkang telur 

A3  = 600 kg/ha (5 g/polybag) cangkang telur 

B1  = 100 ton/ha (900 g/polybag) pupuk kandang sapi 

B2  = 150 ton/ha (1.350 g/polybag) pupuk kandang sapi 

B3  = 200 ton/ha (1.800 g/polybag) pupuk kandang sapi

3 m 

5 m 

30 cm 
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Lampiran 4. Perhitungan Pupuk 

1 ha = 10.000 m2 

1 kg = 1.000 g 

1 ton = 1.000 kg 

Jarak tanam = 30 cm x 30 cm = 0,3 m x 0,3 m = 0,09 m2 

Populasi per hektar = 
Luas tanah 1 ha

Jarak tanam
 = 

10.000 m2

0,09 m2  = 111.111 populasi 

Dosis cangkang telur 400 kg/ha = 
400 kg

111.111
 = 0,003 kg x 1.000 g = 3 g/polybag 

Dosis cangkang telur 500 kg/ha = 
500 kg

111.111
 = 0,004 kg x 1.000 g = 4 g/polybag 

Dosis cangkang telur 600 kg/ha = 
600 kg

111.111
 = 0,005 kg x 1.000 g = 5 g/polybag 

Dosis pukan sapi 100 ton/ha = 
100.000 kg

111.111
 = 0,900 kg x 1.000 g = 900 g/polybag 

Dosis pukan sapi 150 ton/ha = 
150.000

111.111
 = 1,350 kg x 1.000 g = 1.350 g/polybag 

Dosis pukan sapi 200 ton/ha = 
200.000

111.111
 = 1,800 kg x 1.000 g = 1.800 g/polybag 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

  
Persiapan Lahan Penghalusan Cangkang Telur 

  

  
Serbuk Cangkang Telur Penimbangan Pupuk Kandang Sapi 

  

  
Persiapan Media Tanam Pemberian Perlakuan 

  

  
Penampakan layout Benih Mentimun 
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Ph Tanah Penanaman 

  

  
Penyiraman Pemasangan Ajir 

  

  
Pemangkasan Pengikatan Sulur Tanaman 

  

  
Penyiangan Pengendalian Hama 
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Pengamatan Panjang Tanaman Pengamatan Bunga 

  

  
Bunga Jantan Mentimun Bunga Betina Mentimun 

  

  
Panen Panjang Buah Mentimun 

  

  
Diameter Buah Mentimun Bobot Buah Perbuah 
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Berat Basah Tanaman Pengovenan 

  

 

 

Berat Kering Tanaman  

 


